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ABSTRAK 

 

Ainun Nafisa, NIM D03212038. Peningkatan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Konselor Sebaya Melalui Pusat Informasi Dan Konseling 

Remaja Di SMPN 22 Surabaya 

Kata kunci: komunikasi interpersonal,konselor sebaya, pusat informasi dan konseling remaja 

Remaja mempunyai banyak idealisme, angan-angan atau mimpi yang akan diwujudkan di 

masa depan. Namun sesungguhnya remaja belum memiliki banyak kemampuan yang memadai 

untuk mewujudkan semua itu. Seringkali keinginan remaja jauh lebih besar dibandingkan dengan 

kemampuannya. Selain itu juga mereka ingin mendapat pengalaman sebanyak-banyaknya untuk 

menambah pengetahuan, di lain sisi mereka belum mampu melakukan berbagai hal dengan baik 

sehingga tidak berani mengambil tindakan mencari pengalaman langsung dari sumbernya. 

Program informasi konseling remaja adalah salah satu wadah yang dikelola oleh remaja 

dan ditujukan oleh remaja dan dikelola oleh remaja dalam rangka mewujudkan tegar remaja yakni 

remaja yang berprilaku sehat,memiliki motivasi tinggi dalam mencapai masa depan serta bertujuan 

membentuk keluarga kecil bahagia sejahtera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan PIK Remaja dserta keterampilan komunikasi interpersonal konselor sebaya dalam 

melaksanakan konseling. Lokasi penelitian berada di PIK Remaja Redasi SMPN 22 Surabaya 

dengan jumlah responden enam orang terdiri dari tigga konselor sebaya satu konseli dan dua 

pembina PIK R redasi sebagai Guru Bk dan narasumber.  

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi non partisipan 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konselor sebaya PIK Remaja Redasi cukup 

memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan untuk menjadi konselor yang baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan memahami materi yang disampaikan juga memiliki ketrampilan lainnya seperti 

kepribadian menarik, kemampuan berempati, kecakapan berkomunikasi interpersonal, mendengar 

dan bertanya aktif serta kemampuan memberikan solusi dan pesan-pesan dengan baik. PIK Remaja 

diharapkan bisa mengembangkan eksistensinya di dalam maupun diluar sekolah dengan 

menyelenggarakan penyuluhan di tempat yang ramai dan banyak terdapat remaja, melakukan studi 

banding dengan PIK Remaja lain agar pengurus dan anggota semakin luas wawasan organisasinya. 

 

 

 


